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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belgjar siswa dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi pokok Alat
Optik di kelas VIII Semester 1| SMP Negeri 5 Binjai Tahun Pelgjaran 2012/2013.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain
two group postest design. Populasi seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari
6 kelas dan sampe penelitian diambil 2 kelas yang ditentukan dengan
teknik random sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belgar
siswa dalam bentuk pilihan berganda sebanyak 20 soal dengan 4 pilihan jawaban
yang telah divalidasi. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw. Pada proses pembelgaran kelas
eksperimen, aktivitas siswa tergolong aktif sebesar 82,5. Dari hasil uji hipotesis
dengan uji t diperoleh ada pengaruh signifikan dari penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belgar siswa pada materi
pokok Alat Optik di kelas V1l semester | SMP Negeri 5 Binjai T.P 2012/2013.
Kata Kunci: model pembelgjaran kooperatif tipejigsaw

ABSTRACT

This study aims to determine the learning outcomes of students
using cooperative learning model Jigsaw in the subject matter Optics in
class VIII Semester 1| SMP Negeri 5 Binjai Academic Year 2012/2013. Type of
researchisa quasi experimental design with two groups posttest design. The
entire population of eghth grade students consisting of 6 classes and
research samples taken 2 classes are determined by random sampling
technique. The instrument used was a test of student learning outcomes in
the form of 20 multiple-choice questions with four possible answers that have
been validated. Experimental class was given treatment with Jigsaw
cooperative learning model. In the learning process the experimental class,
student activities quite active at 82.5. From the test results of the t test of the
hypothesis can be concluded that there is significant influence of the Jigsaw
cooperative learning model on student learning outcomes in the subject matter
appliance optics in the second semester of eighth grade SMP Negeri 5 Binjai TP
2012/2013.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu
cabang sains yang digjarkan di tingkat
pendidikan menengah termasuk SMP
dimana fiska menekankan pada
pemberian  pengaaman  langsung
untuk mengembangkan kompetensi
agar siswa men;j el gjahi dan
memahami  konsep fiska dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam belgjar
fiska hendaknya fakta konsep dan
prinsip-prinsip fakta tidak diterima
secara prosedura tanpa pemahaman.

Pemahaman yang benar dan
mendalam terhadap pelgaran fisika
akan sangat mempengaruhi hasil
belgjar siswa. Namun, sampai saat ini
pelgaran fiska mash dianggap
sebagai pelgaran yang sulit dan
menakutkan di  kalangan peserta
didik.

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di SMPN 5 Binjai
dengan melakukan wawancara kepada
guru bidang studi Fisika diperoleh
data hasil belgjar fisika pada semester
ganjil  tidak  mencapai Kriteria
ketuntasan minimal yang diharapkan.

Selain itu, berdasarkan hasil
angket yang  diberikan, siswa
menganggap fiska itu adalah
pelgjaran yang sulit dan kegiatan
belggar menggar fiska di kelas
kurang menarik dan membosankan.
Padahal sebenarnya fislka merupakan
ilmu yang menarik, karena semua
ggada yang terjadi di dam berkaitan
dengan duniafisika.

Daam pelaksanaannya, tujuan
belgjar yang utama ialah bahwa apa
yang dipelgari itu berguna di
kemudian hari, yakni membantu
seseorang untuk dapat belgar terus
dengan cara yang lebih mudah,
sehingga tercapal proses pembelgaran
seumur hidup (long life education).

63

Inpafi
Vol. 2 No. 1 Pebruari 2014

Untuk mewujudkan ha ini, sangat
dibutunkan kerjasama antara berbagai
pihak, terutama antara peserta didik
atau sSiswa dengan pendidik atau
guru. Peran guru sebagai pendidik
sangat penting. Oleh

karena itulah, guru dituntut dapat
menerapkan berbagai metode yang
efektif dan menarik bagi siswa dalam
proses penyampaian materi
pembel g aran.

Sehubungan dengan itu, proses
pembelgaran yang mash sering
digunakan di SMPN 5 Binjai adalah
pembelgaran  konvensiona  yang
bertujuan agar siswa mengetahui
sesuatu  bukan mampu melakukan
sesuatu. Pembelgjaran  konvensional
yang disampaikan guru berupa
metode ceramah, tanya jawab dan

pemberian tugas. Dalam hal ini,
terlihat bahwa pembelgaran
konvensional lebih berpusat pada

guru sebagai “pen-transfer” ilmu,
sementara siswa lebih pasif sebagai
“penerima” ilmu sehingga dengan
demikian pembelgaran yang
berlangsung terasa kurang menarik
dan membosankan bagi siswa.

Untuk mengatasi
permasalahan  di atas perlu
diupayakan pemecahannya, yaitu
dengan  menggunakan model

pembelgjaran yang lebih efektif, yang
dapat meningkatkan minat, semangat,

kemampuan untuk dapat bekerja
bersama teman dalam menyelesaikan
suatu permasalahan, dan dengan
sendirinya diharapkan dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.
Adapun model pembelgaran
yang perlu  dikembangkan  yang
diharapkan dapat meningkatkan hasil
belgar siswa adalah sadah satunya
dengan menggunakan  model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw.



Pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw merupakan model
pembelgjaran yang melibatkan
seluruh siswa dalam belgar dan
sekaligus mengajarkan kepada orang
lain. Moddl ini adalah cara yang
efektif dalam mencapai hasil belgjar
akademik maupun sosia dan secara
khusus bermakna dalam keadaan
untuk menekankan pentingnya belgjar
kolektif, siswa dapat menukar ide satu
sama lain, mendorong dan
mengembangkan kerja sama antar
siswa, meningkatkan  keterampilan
berkomunikasi siswa, meningkatkan
pemahaman siswa secara mendalam
terhadap materi melalaui eksplorasi,
meningkatkan percaya diri siswa dan
meningkatkan  penerimaan  mereka

terhadap pebedaan individual
(Istarani, 2011:28).
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
guasi  eksperimen. Jenis desan
penelitian yang dipakai adalah two
group pretest postest design atau
desain yang melibatkan dua perlakuan
yang berbeda antara kelas eksperimen
(kooperatif tipe Jigsaw) dan kelas
kontrol (konvensional). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 5
Binja dan waktu pelaksanaannya
pada semester genap Tahun Pelgaran
2012/2013.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII
semester |1l SMP Negeri 5 Binjai
Tahun Pelgaran 2012/2013 yang
terdiri dari 6 kelas. Sampel dalam
penelitian ini adalah dua kelas yang
ditentukan secara acak (random
sampling), satu kelas digunakan
sebagal kelas eksperimen dan satu
kelas lagi digunakan sebaga kelas
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kontrol dengan jumlah  masing-
masing 34 siswa.

Variabel bebasnya adaah
pembelgaran dengan model
kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan
variabel  terikatnya adalah  hasil

belagjar siswa dalam pembelgaran
pada materi pokok alat optik.

Instumen  yang  digunakan
untuk mengumpulkan data hasil
belgar siswa adalah tes hasil belgar
siswa pada materi pokok aat optik,
yang terdiri dari 20 soal dalam bentuk
pilihan berganda dengan 4 option.

Vdiditas yang  digunakan
adalah validitas is (content validity)
yang mengukur tujuan khusus tertentu
yang sggar dengan materi atau isi
penggaran yang diberikan kemudian
divaliditaskan kepada ahli (dosen dan
guru).

Pelaksanaan  pendlitian  ini
terdiri dari tahap persiapan,
pelaksanaan dan pengolahan data
Dua  pertemuan untuk kelas
eksperimen dan dua pertemuan
untuk kelas kontrol.

Teknik anadlisis data yang
digunakan adalah: (1) Menentukan
rata-rata dan simpangan baku; (2) uji
normalitas; (3) uji homogenitas; dan
(4) uji hipotesis.

Untuk menentukan nila rata-

rata digunakan rumus Liliefors
(Sudjana, 2005:466), yaitu:\

o X fixi

Xfi

Uji normalitas yang digunakan
adalah uji  Liliefors (Sudjana,
2005:466).

Uji homogenitas varian
bertujuan untuk mengetahui apakah

data sampel memiliki varians yang
homogen atau tidak.



Untuk  menguji hipotesis
digunakan rumus (Sudjana,
2005:250):

S 2
F==%
Sz

Pengujian hipotesis dilakukan
dengan cara menguji kesamaan rata-

rata postes (Uji t Satu Pihak). Uji t
satu pihak digunakan  untuk
mengetahui  pengaruh  dari  suatu

perlakuan yaitu model pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil
belgjar siswa. Hipotesis yang diuji

berbentuk.  Hipotesis yang diuji
berbentuk:

Ho: X, =X,

Ha: X, # X,
Bila data penelitian berdistribusi

normal dan homogen maka untuk
menguji hipotesis menggunakan uji t
dengan rumus (Sudjana, 2005:239)
yaitu:

Dimana S adalah varians gabungan

yang dihitung dengan rumus

(Sudjana, 2005:239):

Sz — (nl _1)812 + (nz _1)822
n+n,-2

Kriteria pengujian adalah: terima H,
jikat =ty dimanat;, didapat dari
daftar distribusi t dengan peluang (1-a)
dan dk = ny + n, — 2 dan a = 0,05.
Untuk hargat lainnya H, ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 5 Binjai
untuk mengetahui hasil belgar siswa
sebelum kedua sampel diterapkan
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perlakuan yang berbeda, yaitu kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelgaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dan kelas
kontrol  diberi perlakuan  dengan
menggunakan model pembelgaran
konvensional, diperoleh data pretes
kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditunjukkan pada Gambar 1.

Kurva Data Pretes Kelas EKsperimen
Dan Kelas Kontrol
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Frekwensi
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= kelas kontrol

Gambar 1. Kurva data pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Gambar 1 menunjukkan bahwa
nilai pretes padakelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak jauh berbeda,
atinya kedua kelas  mempunyal
kemampuan awa yang hampir sama
dan perolehan nila kedua kelas
cenderung sama.

Diagram Batang Data Postes Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol
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Gambar 2. Kurva data pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol



Setelah kedua kelas diberikan
perlakuan yang berbeda, kedua kelas
selanjutnya diberikan postes dengan
soal yang sama seperti soa pretes.
Hasil yang diperoleh ditunjukkan
pada Gambar 2. Gambar 2
menunjukkan bahwa ratarata hasil
belgar siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada rata-rata hasil
belgar pada kelas kontrol.

Adapun  hasil  pengamatan
terhadap aktivitas siswa yaitu hasil
pengamatan yang dilakukan oleh
observer sebesar 82,5 dikategorikan
baik sejalan dengan peningkatan hasil
belgar siswa. Dalam hal ini, aktivitas
siswa memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belgjar.

Uji normalitas data pretes dan
postes kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan uji Liliefors.
Hasl uji normalitas pada kedua
kelas diperoleh bahwa Lhpiwng<Ltabe
sehingga disimpulkan bahwa data
dari kedua kelas berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas ditunjukkan pada
Tabd 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji
Normalitas Data Pretes dan Postes
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data L hitung L tabe Kes
Elrfstpfri men 0,1153
e 0,1230
Eﬁztpfri men 0,1055 e
oS 0,1419

Pengujian homogenitas data
dilakukan dengan uji F. Hasil uji
homogenitas data yang diperoleh
nilai Fritng < Frape Yang berarti bahwa
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sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan homogen
atau dapat mewakili seluruh populasi
yang ada. Hasil uji homogenitas
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasl Uji
Homogenitas Data Pretes dan Postes

Data F Lhit | Ltape Kes
Pretes

Eksperi | 133,62

men 120| 176 H;’g"'
Pretes

Kontrol 110,89

Postes

Eksperi | 69,89

men 151| 1,76 Hg'e“no'
Postes

Kontrol 46,16

Setelah dilakukan

pembelgjaran dimana kelas
eksperimen  menggunakan  model

pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw
dan kelas kontrol menggunakan
model pembelgaran  konvensional,
maka dilakukan uji t satu pihak dan
dlperoleh thitung = 2,6253 > tiga =
1,6699. Hasil uji t ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji t pada
Postes

Kelas Rerata | | Liava | Kes
Eksperimen | 70,73 Ada
2,6253 | 1,6691 | penga-

Kontrol 65,88 ruh

Dengan demikiaan Ho ditolak
dan Ha diterima dengan kata lain
hal ini menunjukkan bahwa ada
pengarun  model pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil
belgar siswa pada materi pokok Alat
Optik di kelas VIII Semester 11 SMP
Negeri 5 Binjai T.P.2012/2013.




Adapun kelebihan yang dapat
diberikan dengan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw adalah model pembelgjaran ini
merupakan model pembelgaran yang
melibatkan  seluruh  siswa dalam
belagjar dan sekaligus mengajarkan
kepada orang lain. Model ini adalah
cara yang efektif dalam mencapal
hasil belgjar akademik  maupun
sosial dan secara khusus bermakna
dalam keadaan untuk menekankan
pentingnya belgar kolektif, siswa
dapat menukar ide satu sama lain,
mendorong dan  mengembangkan
kerja sama antar siswa, meningkatkan
keterampilan berkomunikasi  siswa,

meningkatkan  pemahaman  siswa
secara mendalam terhadap materi
melalaui  eksplorasi, meningkatkan

percaya diri siswa dan meningkatkan
penerimaan mereka terhadap
perbedaan individual.

Daam modd pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw, siswa menjadi
subjek (pelaku) belgar sedangkan
yang menjadi objek adalah materi
atau bahan yang sedang dipelgari.
Berbeda dengan pembelgaran
konvensional dimana guru sebagal
subjek yang  begitu  aktif
menyampaikan materi pelgaran dan
siswa merupakan objek pasif yang
harus mendengarkan guru sehingga
kegiatan belgjar mengagjar cenderung
membosankan bagi siswa.

Di samping kelebihan yang
diberikan, daam penditian yang
dilaksanakan juga memiliki beberapa
kelemahan antara lain: pada waktu
pembentukan kelompok asal dan
bergabungnya kelompok ahli dalam
satu tempat, keadaan kelas menjadi
ricun ketika siswa berpindah tempat
mencari teman sekelompoknya.

Selain itu, adanya keterbatasan
jumlah alat yang membuat siswa
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secara keseluruhan  tidak  dapat
menyaksikan langsung bagian-bagian
mata dan penggunaan lup, serta
siswa juga kurang memahami materi
sebelumnya yang sangat berhubungan
dengan materi yang diberikan oleh
peneliti dan siswa kurang percaya diri
dengan kemampuan yang dimilikinya
sehingga siswa cenderung bertanya
kepada peneliti. Hal ini disebabkan
karena siswa sudah terbiasa dengan
pembelgaran konvensional, dimana
guru merupakan sumber utama dari
pengetahuan yang didapat siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil  penelitian
daa dan uji  statistik  serta

pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belgar siswa dengan
menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw memilki nilai
rata-rata postes yaitu 70,73 dan hasil
belagjar siswa dengan mengunakan
model pembelgaran  konvensiona
memiliki nilai rata-rata postes yaitu
65,88. Aktivitas siswa sedlama
pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw
berlangsung dikategorikan aktif
sebesar 82,5. Ha ini sgalan dengan

peningkatan hasil belgar siswa
Sehingga dapat dinyatakan ada
pengaruh model pembelgaran

kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil
belgjar siswa pada materi pokok
Alat Optik di kelas VIII Semester I
SMP Negeri 5 Binjai T.P.2012/2013.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan hasil pendlitian di atas,
maka penulis memberikan saran
untuk memperbaiki kuadlitas hasil
belgjar siswa antara lain: Bagi pendliti
selanjutnya yang ingin  mengliti
tentang model pembelgjaran



kooperatif tipe Jigsaw agar lebih baik
dadam mengelola kelas sehingga
suasana kelas tidak menjadi ricuh dan
melengkapi alat dan bahan yang
digunakan dalam proses pembelgjaran
sehingga proses belgar menggar
menjadi  efektif dan bagi guru
diharapkan  menggunakan  model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw
sebagal sdah satu adternatif dalam
proses pembel gjaran karena model ini
adalah cara yang efektif daam
mencapal hasil belgar akademik
siswa maupun sosial siswa dan secara
khusus bermakna.
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